ada saat seri Ketiga Jurnal Filsafat
ini tiba A4i tangan saudara, Keluarega
besar Fakultas Filsafat Ugm sedang
merayakan Dies Natalis Keduapuluh
tiga. ‘

Kalau diibaratkan secorang gadis, dia sudah
menggambarkan figur yang matang dalam sikap
dan penampilan, -bukan lagi perawan Kencur
yang Kadang Kala agak over acting untuk
menarik perhatian lawan Jenisnya. Kematangan
sebuah lembaga pendidikan - seperti FakKultas

Salam Redaksi

Filsafat - dapat diwujudkan dalam pelbagal
bentuk .Salah satu bentuk nyata yaitu
peningkatan Kwalitas akademik tenaga

pengajar. _ _
» Sekarang tenaga pengajar FaKultas Filsa-
fat UGM berjumlah 53 orang berbanding maha-
siswa yang berjumlah 570 orang. Jadi Kurang
lebinhh 1 : 11, cukKup ideal memang. Staf penga-
jar yvang bergelar DoKtor (S-3) sebanyak 4
orang (8%), magister (S-2) sebanyaK 5  orang
{97y, master of Arts (MA) ada 2 orang (47%).

Sedangkan mereKa yang sedang dalam proses

menyelesaikan program magister ada 9 orang
(174, dan yang dalam proses menyelesaikan
program doKtor ada 2 orang (47%), ditambah 2
orang (47) - yang sedang merintis - program
doKtor. , : :

Gambaran ideal bagi sebuah Fakultas yang
bernaung di bawah panii Universitas Gadjan
Mada - vang memiliki doKtor Kurang 1lebih

~ sebanyakK 288 orang barang Kall memang belum
memadai. Namun sebagal FaKultas yang relatif
masinh muda, 23 tahun, gambaran seperti d4i
atas tidak terlalu mengecewakan. . Apalagi
Kalau diKaitKkan dengan jumlah alumni sebanyak
640 orang yang tersebar di seantero tanah air
dengan pelbagal profesi. Ada vang Dberprofesi
~ Sebagai tenaga pengajar SLA dan perguruan
tinggl - tenaga penelitl, Wartawan, ©pegawal
di berbagai departemen, dan wiraswastawan.
Sudah barang tentu masih diperlukan pening
Katan bagi Kualitas akademik tenaga pengajar
- dan Jjuga mahasiswa, sebab tantgngan yang
dihadapi Dbangsa Indonesia dipenghyjung abad



Keduapuluh Jjuga semakKin meningkat. Xemajuan
dibidang prasafana fisik yang tidak di dukung
manusia berKualitas, hanya merupakan Kemajuan
semu vang harus dihindari. v

_Akhirul Kalam redaksi JF menyampaikan
"gelamat ulang tahun Kepada FaKultas Filsafat
" UGH, semoga eKsistensimu vyang mendahului
esensimu mempertegar citramu didalam dunia
akademik"®,

RedaKsi.
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Pendahuluan . .

Al Ghazalli adalah seorang tokoh vyang
berasal dari Keluarga miskin. Pada mulanya
veliau seorang ahli 4di bidang figqih. Karena
Keahliannya oleh Wazir Saljuqg Kemudian diang-
Kat menjadi Guru Besar di Universitas an-
Nidzamiyah. MesKipun sempat menulis  "al-
Mushtashfa" beliau Kemudian berpindah menda-
lami 1lmu Kalam. Walaupun sempat menulis
"al-Igtishad fil 1’tigad" namun tidak puas,
Kenmudian mendalami Kedbhatinan. Disini Dbeliau
sempat menulis "al-Qisthasul Mustagiem®.
KeKecewaan menimpa Kembali pada dirinya,
Kemudian memasuKi alam filsafat, dan sempat
menulis "Tahafut al Falasifan". Dengan Dbuku
"Tanafut al Falasifah" inilah beliau menyer-
ang pemikKiran-pemikKiran filsafat. Khususnya
tiga prerscalan metafisika yang menurut beliau
sangat berlawanan dengan Islam. Ketiga per-
goalan metafisikKa itu adalah :

i. Qadimnya alam. .
2. Tuhan tida¥ mengetahui tentang socal-c=soal
atau peristiwa-peristiwa Kecil.

3. PenglngKaran ternadap KebangKitan Jjasmanl.

Setelah Al Ghazali menyerang pemikKiran filsa-
fat aKnirnya beliau memasuKi dunia sufisme.

" Dalam proses pengembaraan sampal pada
duntia sufisme itu periu diakui bbanhwa Al
Ghazali adalah seorang pencari Kebenaran
{thalibul hag) sejati. Sedlagai pencari Kebe-
naran sejati, beliau selalu di buru oleh
perasaan ragu {(skeptis) terhadap setiap
bidang Keiimuan yang dijelajalii,

Berbeda halnya dengan filsafat Islam
lainnya vakni, Ibnu Rusyd. Ibnhu Rusyd selama
ﬁidupnya berKevakKinan bahwa filsafat Aristo-
teles apabila dipahami sebaik-baiknya, maka
tidak aKan Dberlawanan dJdengan pengetahiian
tertinggl vang Ybisa dicapail o¢leh manusia,
Bankan perkKembangan Kemanusiaan telah menca-
-pai tingkatan yang tertinggi pada dirl Aris-
toteles, sehingga tidak ada orang. vang mele-
bihinya. Jadi Ibnu Rusyd mengikuti filsafat

1
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Arigtoteles. Sedangkan Al Ghazalil dengan
bukunya *Tahafud gl Falasifah™ menysrang para.
filesof, bahkan mengkafirkan mereks pada tiga
persoalan metafisika, Salal satu filosof vang
terkena serangan Al Gnhazalli vyaitu Aristo-
teles, o¢oleh karena itu Ibnu Rusyd mengadaXan

pembelaan, sehingga timbul polemik ini.

FPembahasan
Pengertian Metafisika

Perkataan metafisika berasal dari bahasa
Yunani meta yang berarti selain, sesudah atau
sebalik, dan fisikKa yang dberarti alam nyata.
Maksudnya i1alah ilmu yang menyelidiki apakah
hakKiKat dibalik alam nyata ini. Persoalannya
ialan menyelidiki hakikat segala sesuatu dari
alam nyata dengan tidaK terbatas pada sesuatu

" . Yang dapat ditangkap oleh panca indera saja.

Van Peursen memberikan pengertian ten-
tang metafisika sebagai bagian filsafat vyang
memusatkan perhatiannya pada ‘pertanyaar
mengenai akar terdalam yang mendasari segala
sesuatu yang ada. '

. Nama metafisika tidaK pernah dipakal
Aristoteles sendiri. pendapat orang terdahulu
nama itu berasal dari Andronikos {talhwan 70
sm). AndronikKos inilah yang menemukan sejum-
lan tulisan mengenai fisika, Namun yang
membicarakan hal-hal yang bersifat lebilhh umum
dari hal-hal yang dibicarakan dalam fisika
Hal-hal vyang lebih umum inil ialah asas-asas
atau prinsip-prinsip ada yang umum. Androni-
Kos memberiKan sebutan penghimpunan tulisan-
tulisan tersebut yaitu, "meta ta physika®.
Berdasarkan atas pemberian nama itu, maka
pada awal zaman pertengahan muncul 1istilah
metafisikKa untuk menunjukkKan sesuatu ajaran
Kefilsafatan tertentu. X

Aristoteles  sendiri tidak mengenal
istilah ontelogia dan metafisika, tetapi
beliau memberi nama tersendiri terhadap ilmu
pengetahuan terebut yaitu "Prote Philosophia®
yang berarti filsafat pertama /bagian filsa-
fat yang utama.

Pada zaman pertengahan 4i masa Al Gnaza- '
11 hidup, yang di jumpal hanyalah nama meta-
fisika. Pada waKtu ltu ajaran mengenai yang
adsa dan pembicaraan secara Kefilsafatan
mengenal Tuhan sudah termat 4i dalam ilmm
rengetanuan vang dinamakMan metafisika 1tu



Pada waktu i1tu orang beranggapan bahwa Kedua
macam masalan tersebut, yang satu tidak dapat
dipisahkan dengan yvang lain.

Pada abad Ke {7 dan 1& orang mulai
mengadakan pemilahan terhadap pelbagail  macam
baglan dari metafisika. Pemilahan yang paling
berpengarul ialah pemilahan yang dilaKukan
oleh Christian wolff, yaitu antara metaphysi-
ca generalls dan metaphysica specialis. Bagi
metaphysica generalis Christian Wolff menggu-
nakan istilah ontoclogils. Metaphysica genera-
lis membahas asas-asas atau prinsip-prinsip
yang seumum-umumnya, sedangkan metaphysica
speciaiis membahas penerapan asas-asas atau
prinsip-prinsip tersebut terhadap bidang-
bidang yang Khusus. Christian Wolff meneye-
butkan ada +tiga bidang vaitu, cosmologia,
psichologia, theologia.

Jadai Kalau dibuat skema pendapat Christian
Wolff inl nampak

Metaptiysica generalis (Ontol ogla)

.= Cosmologia

i

"Metaphy51ca

1
’

v Metaphysica spec13115 <- Psichologia

'
’

V- Theologia

R

Jadi antara metafisika dan ontologl pada
mulanya satu istilah yaitu metafisika. Kemud--
1an pada abad Ke 17 antara metafisika dan
ontologli mulal dipllankan.

KLASIFIKAST METAFISIKA.

Aliran-aliran metafisika menurut Hasbul-
lah BaKry dibagi dalam dua golongan vyaitu
ontologli dan theologi. Dalam persoalan onto-
logi orang menghadapi persoalan bagaimanakah
Kita menerangkan hakikat dari segala yang ada
ini 7?7 Pertama Kali orang sudan dihadapkan
pada dua macam Kenyataan, vyaitu Kenyataan
vang berupa materi (Kebendaan) dan Kenyataan
yvyang berupa rohani Kejiwaan. Selanjutnya
ontologl mempersoalkan bagaimanakah haKikat
dan hubungnan antara dua macam Kenvyataan itu
? ApakKah dua macam Kenyataan 1tu berlainan
hakKiKatnya satu sama lain ataukah merupakan
satu haKikat . Kalau dua hakikat, bagaimana-
Kah hubungan satu sama lain sehingga berjalan
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sejajar bersama-sama ’ Dan Kalau satu haki-
Kat, Kenyataan yang manakah yang menjadi int1
atau poKgK (asal) dari hakKiKat itu? Kenyataan
yang lahir ini (materi) atau Kenvataan yang
batin (rohani) ?

Berdasarkan persoalan di atas Hasbullah
BaKry berpendapat, timbul empat aliran dalam
filsafat metafisika, yaitu : dualizsme, mate-
rialisme, idealisme dan agnosticisme,

Golongan Kedua darli metafisiKa menurut
Hasbullah Bakry adalan theologi. Apa vang
dimakKsud ajaran theologi dalam filsafat
metafisika di sini ialan theologi naturalis.
vakrni, fllsafat Ketuhanan yang berpangkal
semata-mata pada Kejadian alam. Theologi
naturalis ini dibagi menjadi dua aliran besar
vyaitu : Theisme dan Panthelsme. ~

Lain halnya pendapat Prof, S. Takdir
"Alisyahbana membagi aliran metafisika menjadi
dua golongan Dbesar yaitu Yang mengenail
kwantitag (jumlan) dan yvang mengenalil Kwalitas
{(sifat). Yang mengenali Kwantitas terdiri dari
monisme, dualisme dan pluralisme. Yang menge-
nai kKwalitas dibagi juga menjadi dua bagian
besar, Yaitu vang melihat haKikat Kenyataan
itu  tetap dan yang melihat Kenyataan 1iu
sebagal Kejadian. vang termasuk golongan
tetap lalan spiritualisme, Yang termasuk
golongan Kejadian ialah meKanisme, teleologil,
determi nisme, indeterminisme.

Tiga perscalan Metafisika Dalam Pandangan Al
Ghazalli dan Ibnu Rusyd

MetafisikKa termasuk cabang filsafat yaneg
menyelidikl hakKikat dibalik alam nyata ini
Tiga persoalan metafisiKa Al CGhazali memper-
soal¥an apaKah  alam itu gadim ataun Dbarua,
apakann 1lmu  Tuvhan mengetahul hal-hal vyvang
Kecil dan apakah jasmani manusid setelah mati
akan DbangKit lagi 7? Satu hal yvang Jjelas, Al
Ghazali termasuKk thelisme Karena mengaKui
pahwa ada sesuatu Kekuatan yvang berdiri dai
1luar alam dan menggerakkKan alam ini, KeKuatan
itu 1aiahn Tuhan. '

‘ Pada pembahasan pertama yYaitu gadimnya
alam, Al Gnazall menggarisg bawahi pendarpat
para filsuf bahwa alam itu gadim. Gadimnya
Tuhan atas alam sama dengan gadimnya Sebab
atag akKibat yvaitu, dari segl zat dan tingkat
an bukKan dari segi zaman. Dalam mengerukKakan
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alasan mengapa alam itu gadim telah disanggah
sendliri oleh Al Ghazali. Al Ghazali KonseKuen
bahiwa Jjumlah haKikat itu esa adanva dan ini
adalan Tuhan, Tuhan menciptakKan alam sebagal
makhliuknya., Alam 1ty semula tidak ada, Kemud-
tan diadakannva, sehingga alam itu tidak
gadim. Sedang para filosof yvyang disanggah Al
Ghazali itu, melontarkan pendapat bahwa ada
dua hakikat vaitu, Tuhan dan alam. Al Ghazalil
memandang faham itu berlawanan dengan Keesaan
Tuhan. Karena 1itu Al Ghazali mencap filosof-
filosof itu Kafir. Sanggahan dari Al ghazali
tersebut di sanggah 1lgi ¢leh Ibnu Rusyd dalam
bukKu "Tahafyt at Tahafut® Ibnu Rusyd memper-
tahankan pendapat para filosoef bahwa alam itu
Jadim, dengan alasan doktrin Al Qur’an Surat
Huud avyat 7 yang artinya : "Dan Ialah yang
menciptakan langit dan bumi dalam enam hari
dan takKhtaNva (pada wakKtu itu} berada di atas
air, agar 7Ta uji siapa diantara Xamu yaneg
lebihh baik amalnya®". Ayat ini menurut Ibnu
Rusyd mengandung arti bahwa sebelum adanya
wujud langat-langit dan bumi telah ada wujud
yang lain, valtu wujud air vyang diatasnya
terdapat taknta KeKuasaan Tuhan. Jadi sebelum
langit-langit dan bumi diciptakan telah ada
air dan takhta.
Ibnnu Rusyd melihat perbedaan pendapat antara
Al Ghazali dan para filosof sebelumnya ten-
tang masalah Qadimnya alam, Karena adanya
perbedaan antara Kaum theolog dan Kaum filo-
sof dalam mengartikKan "mewu judKan” dan
*Qadim”. Menurut Kaum theglog "mewujudKan"
mengandung arti "mewujudkandari tiada®,
sedang bagli Kaum fisof Kata itu mengandung
artli "mewujudkan yang takK bermula dan Dberak-
nir". Bagi Kaum theolog Kata "Qadim" mengan-
dung arti sesuatu yang berwujud tanpa sebab,
sedang bagl Kaum filosof "Qadim”  tidak mesti
mengandung arti hanya sesuatu yvang Dberwujud
tanpa sebab, tetapi boleh juga berartil sesua-
tu vyvang Dbrwujud dengan sebab. Dengan Kata
lain, sungguh pun ia disebabKan ia boleh
bversifat "Qadim"Yaitu, tidakK mempunyai permu-
laan dalam wujudnya.

Keputusan terakhir yang diambil o¢len
Ibnu Rusyd adalah seperti uraian Drs. Muslim
Ishak, yaitu @ "Dengan demiKian, tuduhan Al
Ghazalli bDbahwa para filosof adalah Rafir
Karena berpendapat banwa alam semesta 1ini
gadim, sama seKall tidak beralasan".
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Pada pembahasan Kedua yaitu ilmu Tuhan
itu mengetahui hal-hal/peristiwa Kecil  atau
tidak? Al Gnhazali menudul: para filosof ber-
pPendapat bahwa ilmu Tuhan tidak meliputi
hal-hal yang Kecil yakni, Tuhan hanya menge-
tahui hal-hal yang besar secara garis Dbesar
dan tidaK mengetahui hal-hal yang Kecil atau
mendetil. Atas tuduhan ini Ibnu Rusyd memban-
tannya, bahkan menyatakan bahwa Al Ghazali
tidak bisa memahami secara benar pendapat
para filosof. Menurut Ibnu Rusyd ilmu Tuhan
tidak seperti ilmu manusia, ilmu Tuhan adalah
menjadi sebab terjadinya Kejadian alam ini.
Dengan demikian pengetahuan Tuhan adalan
~azali Karena sifat gqgadimnya. Artinya Tuhan
mengetahui segala sesuatu sebelum terjadinya.
Sedangkan 1ilmu manusia hanyalah mengetahui
setelan terjadinya sesuatu. ObyeK pengetahuan
manusia tergantung pada Ke jadian-Kejadian
yYyang -telah terjadi. Oleh sebab itu Ilmu Tuhan
vyang menjadil sebab Kejadian sejakK azalinya
t1dakK akan berubah, apalagi bertambahl denmgan
adanya Ke jadianO-Kejadian baru. Sebab
semuanya telah dikKetahul sebelumnya. Jadi
ilmu Tuhan tidakK mengetahuli hal-hal vyang
Kecil artinya bahwa pengetahuan Tulian tidak
bergantung pada obyeknya. Oleh Karena itu
tidaK bertambah Karena obyeK Kejadian dalam
alam ini tidak akKan berhenti selama alam 1ini
ada. _

AKhirnya Ibnu Rusyld menyulimpulkan terhadap
hukum Kafir yang dijatuhikan Al Ghazalli dalam

masalah ini adalah tidak tepat, Karena
pendapat filosof-filosof buikan demiKian.
Pembahasan Ketiga adalan masalah

KebangKitan jasmani. Al Gnazalli mengKafirkan
para filosof Karena tidak mempercayal adanya
Kebangkitan Jjasmani besokK di alam aKhirat.
Menurut Ibnu Rusyd tuduan 1itu juga tidak
benar, sebab para filosof Juga percaya
tentang adanya KebangKitan Jasmani di
akherat. Hanya saja Jjasmani yang sesuail
dengan alam akKherat, bukan Jasmanli sebagail
mana manusia di dunia ini. Hal ini sesuail
dengan tingkKatan bahwa alam akKherat adalan
fase yang 1lebih tinggli dan lebih utama,
sehingga roKhanl adalah sesuai dengan faze
Keadaan ini, dengan demikian roXhani lebih
utama qari pada Jasmani. _

‘ Pendapat itu bukan berarti bertentangan
dengan agama. Oleh sebab itu tidak seharusnya



_ T
ofads vyang berpendapat demikian itu  dihuKum
Kafir. Sebab Kaum sufi saja berpendirian dan
rercavya adanya KebangKitan dalam bentulk
rokhiani, Sebagaimana Jjuga Kaum theosiog
mengatakan bahwa yang dibangKitKan nanti
adalan Dbadan yang telah musnah. Ini berarti
bahwa dia juga tidak mengatakKan adanya tidak
mengatakan adanya KebangKltan jasmani, sebab
apra yvang telah musnah, Kemudian muncul
Kembali bukanlah satu dalam bilangan,
melainkan %atu macam tetapi dua bilangan.
Ibnu Rusyd akKhirnya memberikan Kesimpulan
~ terhadap tuduhan Al Ghazali bahwa masalah int
bagl para filosof termasukK teori, makKa hukum
kKafir itu tidak dapat dibenarkKan.

PENUTUP

Jadi Jelas dua toKol muslim yang Kuat
(Al @Ghazall dan Ibnu Rusyd ) i1tu  terdapat
Kontroversial dalam sikKap dan 1ini menimbulkan
masalah bagli umat lalam. Mana dlantara
Keduanya vang lebih mendekati Kebenaran
nilai-nilai islami? Perscalan ini olen Igbal

dengan agama Islam dan Al qur’an. Alasan yang -
di KemukKaKan olenh Igbal, Karena Al Ghazali
- mendasari pemiKirannya pada sKeptisisme
~filsafat, sedangkan - Ibnu Rusya dinilai
sebagal seorang yang mempertanankan filsafat
Yunani dalam upaya merevolusikan i1intelektual
Islam, dan pendapatnya bukan saja
bertentangan dengan nilai-nilai Al Qur’an,
tetapli disamping itu Dbertentangan dengan
nilai-nilai dan tujuan pribadi manusia.
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KONSEP KEFILSAFATAN
TENTANG TUHAN
MENURUT
WHITEHEAD

Olenh : Damarjati Supajar

Pendahuluan

Filsafat proses mencoba menjawab
pertanyaan filsafatl sepanjang masa, Yyaitu
apakahl  Kenyataan itu satu, atau Dbanyak ;
spiritual atau material, dengan menyatakan
pendapat, bahwa Kedua hal vang  saling
berpasangan 1itu adalah aspekK atau sisi dari
Kenyataan. Jadi sikap mendasar yang dijadikan
pegangan dari falsafat proses bukannya ‘ini’
atau ’itu’ { either ... or ), melainkan
‘Keduanya, N dan ...’ { both ... and ).
Jadi filsafat proses tergolong Kepada
filsafat sintetis, Komprehensif atau organis,
A.N. wnhitenhead sebagal salanh satu tokoh
filsafat proses yang terbesar, memberikan
titik Derat sifat organik tadi sedbagail ciri
utama filsafat proses; Ltulah sebabnya maka
wnhitehead  menamaKan filsafatnya sebagai
filsafat organisme.

Anggapan dasar yang melandasi filsafat
proses atau filsafat organisme itu adalah
‘Kreativitas’. Dalam hubungan ini, Tuhan
adalahn pengejawantahan Kreatif, sehingga cleh
Karenanya Tuhan disifatkan sebagai Yang Awal
dan Yang AKhir, artinya selalu menyertat
proses Kreatif 1tu. Jadi filsafat proses
memandang alam semesta ini sebagai semesta
vang Kreatif dan organik.

Baik Idealisme atau Materialisme, oleh
filsafat proses diKatakan sebagal tidak
lengKap; Kedua macam aliran fisafat tadi
hanya mengenal dialeKtika yang hopogen. '

Prinsip logika Klasik, vyang d4ikKenal
sebagai prinsip 1dentitas dikenal oleh

9
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filsafat proses sebagal potensi untuk
diaKtualisasikan. Rumusan A = A, difahami
sebagal berikKut: A = A, artinya hal itu aKan
terlaksana, apabila ada proses axtualisasi.
TidakKlah cukup mengatakan "mempelam itu
mempelam®; vyang 1lebih penting ialah menanam
biji mempelam, agar pada saatnya, akan
dipetik buah mempelam.

Filsafat proses mendeKatl Kenyataan
sampal Ke jaraK sedekat-dekatnya, yaitu apa
yvyang dinamakKannya sebagai ’entitas akKtual’.
Tuhan Juga entitas akKtual, namun tidak
temporal. Tuhan Dbagi filsafat proses atau
filsafat organisme dikatakan sebagai immanen
dan transenden; immanen terhadap dunia, namun
transenden terhadap peristiwa-peristiwva
temporal.

Kalau entitas aktual itu akKan dinyatakan
sebagai suatu pernyataan (proposition), maka
entitas akKtual adalah subjeK/poKoK Kalimat,

sedangkan predikKatnya adalah "objeK-objek
abadi’. DinyataKan o¢len . filsafat proses,
bahwa aktualisasi potensi itu adalan

‘masuk’-nya (1ngression) objeK-objekK abadi Ke
dalam dunia aktual. Dunia atau alam semesta
ini  adalah nexus {anyaman entitas-entitas
aktual). Hubungan antara Tuhan dan Dunia
adalan hubungan interpretatif.

Filsafat Proses mengenal tiga - uhsur
formatif, yaitu: Kreativitas, ObjeK-objek
abadl dan Tuhan.

TUJUAN DAN CARAVPENELXTIAH

"Dunia modern telah Kehilangan Tuhan dan

telah mencari Nya*"; demikian menurut
Whitenead. Sementara itu Van Peursen
berpendapat Dbahwa: "Dewasa 1ini, terdapat

KeKacauan pemaKaian Xata Tuhan®. Filsafat
Proses adalanh jawaban atas permasalahan itu.
Penulis,  dengan penelitian ini bertujuan
meneliti Konsep tentang Tuhan menurut
Filsafat Proses.

Percepatan modernisasi mengandung segi-
segl positif dan negatif: Terdapat tuntutan
antuk transformatif, agar manusia tidak
menanggung akibat fatal oleh perbuatan itan
gannvya sendirai. Penelitian 1ini bertujuan
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melihat fungsi Pragmatis fllsafat  organisme
dalam rangka percepatan modernisasi 1tu.
Inilah tujuan penelitian yang Kedua.
Pembangunan di Indonesia adalah sebaglian
dari wupaya modernisasi. Bangsa Indonesia
~diKenal sebagali bangsa  yang religius,
penelitian 1ini bertujuan untuk mengadakan

semacam Komparasi awal antara Konsep
Ketuhanan nenurut filsafat proses dengan
Konsep Ketuhanan bangsa Indonesia. Inilah
tujuan ketiga dari penelitian ini.

PenePFitian ini adalah ‘penelitian
kefilsafatan terhadap suatu kKarya filsafat,
sehingga dapat digolongkan sebagai suatu
hermeneutika ‘(Hamersma, 1984: i42), dengan
tekanan utamanya pada ‘desKripsi’ dan ‘inter-
Pretasi’, sesuai dengan Pendapat Whitehead
mengenal metode filsafat:

The main method of pPhilosophy
in dealing with its evidence
is that of descriptive
geneéralization (Whitehead,

1959: 235),

LangKah-1langkah progresi metodologisnya

adalah sebagal beriKut:

1, Deskripsi mengenai Kata-Kata Kunci
‘proses’, mencakup ‘akKtualisasi’ -
‘potensi’. Hal ini dibahas pada A.

2. Totalisasi Kata-Kata Kunci 1itu berupa

Konsep mendasar di balik dan beserta
‘proses’, Yaltu ’‘Kreativitas’ dibanhas
rada B.

3, Identifikasi Konsep tentang Tuhan,
rangkKa ‘Kreativitas’. Ini dibahas pada
C. Seluruh Karya wWhitehead yang
mengenai Ketuhanan diinduksikan di

sint,
4, Interpretasi menyeluruhn ‘realitas’
sebagai *filsafat Proses”’ atau

"fillsafat organisme’, terutama mengenai
hubungan ‘Tuhan’ dan ‘Dunia’,
5. Secara deduktif, mengorientasikan
’ Kesemuanya itu untuk masalah Ketuhanan
di Indonesia

6. Rangkuman Kembali sebagal suatu
Kesimpulan. *
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A
i.

PEMBAHASAN

AKtualitas dan Potensi

Dunia akktual sebagal proses

¥hitehead  berpendapat banwa apa yvang
dialami itu melebihl apa vang dapat
diuraikan (Wnitehead, 1938: i2%). Prinsip
logis, vang dikenal sebagal prinsip
identitas, vaitu Dbahwa A = A, sehagal
suatu pengalaman jauh lebih Kaya, sebab

bagl filsafat proses, hal itu di tafsirkan

sebagail potensi untuk diaKtualisasikan.

Pernyvyataan "Dunia aKtual ini sebagatl
suatu proses"  berarti adanva rangKaian
Kejadian, vang setelah terjadi lalu
berlalu (becoming/perishing), sehingga
municullah pertanvaan: Manakah vang Dbenar
*becoming - of continuity’ ataukah
continuity of becoming’. Dalam hubungan
int, menurut whitehead, yvang benar adalah
‘becoming of continulity’, sebab hal itu

mengenai potensi;artinya sesguatu yvang
telah berlalu tidak lagi aKtual, Jadi yang
berlangsung itu bukan mengenai aktualitas-
nya, melainkan suatu potensi 4di haliknya.
Dengan demiKian whitehead sampal Kepada
prinsip ontologis: *Everything must be
somewhere" (Whitehead, 1979:46), artinva
ialahn bahwa potensi 1itu (everything),
haruslah ada dalam aKtualiias (somewherej.
Jadi yang dimaksudkKan dengan proses lalah
aktualisasi potensi (Whitehead, 1938:206).
Hal-hal vyang potensial merupakan bagian
dari filsafat proses vyvang struktural;
sedangKan hal-hal aKtual merupakan bagian
dinamikK dari filsafat proses. Salan satu
hal ‘terpenting sebagal unsur struktural
filsatat proses, lilalan, objeK-objek abadil.
ObjéK-objeK abadi

Untuk dapat memahami dunia aktual,
diperlukan suatu KerangkKa simbolik umum,
abstrak dan universal. Referensl ‘“yang
demikKian itulanh yvang disebut ‘objeK-objek
akadli’, yang pemahamannya tidaK memerlukan
referensi pengalaman Honkrit (Wnitehead,
1989 1433, Hengapa disebut oblek-objek
abadai? XKarena sifatnrva seperti o¢bjek
matematls, Yaitu pola-pola hubungan vVang -
tetap mengandung kemungiinan, abadi tiday
terikat waktu, ZAan oblekiif tidakr
terpengarun oleh ungur-unsur subjeltif
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(Xraus, i979. 30) Hubungan objek-objek
abad: 1tu membentuk bangunan matematis
yang piramidal, dengan landasannya (base-
nya) merupakKan objek abadi -Yang paling
umum, paling sederhana, yaitu hal ada 1tu
sendiri. Itulah sesuatu yang bernilai
dasar (Whitehead, 1938: 147). Jadi objek-
objel abadi adalah Pendukung potensi
untuk dlaKtualisasikan. Kesatuan
Pengal aman disebut ‘entitas aktual '’
setiap entitas akKtual adalah dipola '
Yaitu QRerKutub mental dan berkutub fisik
(Wnitehead, 1979:239)., Sisi atau Kutub
mental itulah yang berhubungan dengan
objek-objek abadi.

Hubungan antara AKtualitas dan Objek-objek
abadi , ‘
Satuan . aKtualitas disebut ‘entitas
aKtual’ bersama-sama dengan. ’'objek-objek
abadi’ merupakan tipe fundamental dari
eKsistensi, Objek-objeK abadi merupakan

sistim umuam saling hubungan semua
KemungKinan {general system of the
relatedness of all . POsSsibllities);

sedangkan dunia akKtual merupakan hubungan
KompleKs objektifikasi semua Kemungkinan,
vang lampau, Kint dan mendatang
(Whitehead,  1979:61). Jadi Kedua-duanya
menunjuk Kepada sistem umum saling
Keterhubungan. entitas aktual sebagal
subjeK; objeK-objek abadi sebagi prediKat.
AKtualisasi potensi ' ,
Berlangsungnya akKtualisasi potensi bisa
mengambil bentuK sebagai: 1. seleKsi dari
berbagai tingkatan Kemungkingn (White-
head, - (1929: 144); 2. Keputusan pilihan
dari Dberbagai KemungKinan (Kraus, 1979
20); 3. Ingresi objek-objeK abadi dalam
ruang-waktu (Whiteheadq, 1929: 69).
Filsafat Organisme berpendapat bahwa apa
yang terjadi dan/berlalu itu lebih renting
daripada faKta individual {(whitehead,

1979: 213). Itulah yang Kemudian
dijelasKan sebagal prinsip universal,
yaitu: Kreativitas.

Kreativitas. ‘

Keseiurunan aktualitas 1tu altis dengan
Kreativitas yang inheren, sementara
sebagai suatu detail, aktualitas itu



menampakKan sifat pasif (Whitehead, 1959
181)

Xeseluruhan alam semeésta 1itu secara
Konspiratif mewu judkan suatu Kreasi
baru, - dengan Kesempatan dan
Keterbatasaannya yang tertentu (wWhitehead,
1926 : 99).

Filsafat organisme atau Filsafat Proses
mengenal 3 (tiga) macam unsur formatif
yvyaitu ‘

a. Kreativitas, sebagal unsur yang
mendasari dan menyertai segala proses.

. ObyeK-obyek abadi, sebagai sistem
KemungKinan-Kemungkinan, pendukung
nilai-nilai untuk diakKtualisasikan.

¢. Tuhan,

Nilai-nilai yang merupaKan KemungKinan
untuk diakKtualisasikan itu bersifat imanen

pada setlap entitas akKtuaal, dan Ybersama
dengan entitas yang lainnya selalu dalam
proses mentransendensi 4diri; hal yang
demiKian itu disebut sebagal
‘concrescence’, vang berarti tumbuh
bersama, berKembang bersama untuk

mewu judkan sesuatu  vang paruy, Kesatuan
yarig baru. (Wnitehead, 19586 : 237).

Dengan demikian, maKa bagl Filsafat

Froses, alam semesta ini adalah sesuatu

vang organik dan Kreatif, {Lawrence, 16956
eba),

Kreativitas alam semesta 1tu berlangsung
meialul 4 (empat) tahapan yaitu

a, fase Konsgeptual, tidak akKtual. Ini
mengenal nilai-nilai.
L. fase temporal, Keanekardgaman
tualitas, namun belum
menampakKkan solidaritas,
¢, fase aKtualitas sempurna, d1 situ

KeaneKaragaman mencapai Kesatuan,
d. Kilas balik fase aKtualitas tadli untuk
7 dapat mempengaruhl fase-fase
sebelumnya.
Pengan demikKian maKa dapat dibedakan
dualitags proeses, vakni Dunia HNilai vang
tetap, dan Dunia Fakta Yang terus menerus
veruban. Berlangsungnya perubahan rada
dunia fakta itu merupakan rangkalilan Keja-
dian temporal, dalam rangka nilai- nilai
¥ang non itemporal atau eteprnal. Titixk
temunya ialanh identitag Xepribazdian, Tuhan
memilikXi identitas vang primordial:
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The consciousness which

1s individual in us, 1is
universal in him; the love
which 138 partial in us all-
embracing in him {(Whitehead,
1926: 143)

Tentang Tunan

Dengan menvadari tata pilKir berlan&asxan
Prinsip ontologis, banwa “titik’ 1ltu tidak
perdiri sendird, melalnkKan bergantung pada
Tgaris’, sartinya segala sesuatu itu berada
rada line of forces (Mays, 19%59: 6%, 66),
adalah salah apabilla pemahaman tentang
Tuhan itu statis. Antara Kreativitas dan
Ketunhanan tak dapat dipisahKan. ‘

Permasalahannya yang menonjol ialan
atelisme mamnusia modern. “Dunia moedern ini
telan Kenilangan Tuhan dan sedang
mencari-Nya" (Whitehead, 1926 61).

Filsafat Proses/Filsafat Modern, menjawab
secara tuntas perscalan 1itu, menafsirkan
Dunia dari sudut Ketuhanan, serta
menafsirkan Tuhan dari sudut Dunia,
Kesemuanya itu berdasarkKan anggapan, bahwa
dibalik segala hal, dan beserta semuanya
sala itu terdapat asas - Kreativitas.
Masalahh Xetuhanan itu digolongkKan menjadi
tiga pokoK yaitu: Tuhan dan Kreativitas,
Tuhan sebagai Entitas AKtual, Tuhan dan
Dunia.

Tuhan dan Kreativitas; di sini Tuhan
adalanh perwujudan Kreativitas vyang non
temporal, menjadi landasan Ketertiban

serta penggerak pembaharuan (Whiteneadg,
1979: 88). Apakanh filsafat Whitehead 1itu
ran-psikKisme? TidaKk, Whitehead meneKankan
mono-pluralitas.

Tuhan adalah Entitas aKtual vyang non
temporal. Ia merupakan fakta vang tak
tersentun namun merndasari semua eksistensi
{(Wnitehead, dalam Schilpp, 1951 594,
Tuhan sebagal entitas aKktuai vang
primordial, tidak mengenal masa lampau.
{Whitenead, 1979: 87). Tuhan itu immanen
terhadap dunia, namun transenden terhadap
peristiwa-peristiwa temporal (ipid, 93).
Si1fat ~gifat Tuhan yang utama ialah
s1fat primordial dan sifat Konsekuen. Yang
primordial beKerjanya secara intensif,
seperti cermin yang padanya segala sesuatu
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melihat Xebesaran-NHya (wWhitehead, 1926:
139;. Dengan sifat primordial int
dimungKinkanlan potensi-potensi yang tak
terningga yang terdukung oleh objek-objek
abadi, diaktualisasikan .

6. Adapun sifat yang Konsekuen menampakKan
diri pada hubungan Tuhan dengan Dunia.
Tuhan adalah Kerajaan sSurga. - Apapun Yyang
telah berlalu akKan mendapatkannya hidup di
dalam diri Tuhan (ibid, 139). Apakah faham
Ketuhanan whitehead 1tu ’panteistis’?

TidakK! Whitehead seorang ‘panenteist’
" {Bncyclopaedia Britannica, 1972, viT:
234). : i

7. Di dalam menjawab masalah Kejahatan,
filsafat proses melihat Kelemahan
pandangan yang tidak organik, yang

memandang Tuhan secara unilateral. Hal-hal
‘yang berhubungan dengan gejala-gejala
temporal, takK terlepas dari faktor-faktor
yang dekKat terutama hukum-nhukum alam
PoKoK Kejahatan ialah eksKlusivisme, serta
Kesempitan pandangan (Basinger, 1988). ]

KESTMPULAN

Bagl Filsafat Organisme, prinsip l1oglika
yang dinvatakan sebagai prinsip identitas,
semestinya ditafsirkan sebagal potensi untuk
diakKtualisasi. .

Konsep tentang Tuhan, menurut wWhitehead
haruslah Komprehensif, sehingega sifat
primordial-Hya dan sifat XxonsekKuen-Nya,
menyusun snatu organisme dalam rangka
Kreativitas,. ’

Tuhan adalanh dasar KemungKinan-XKemungki-
nan »bagli pengembangan nilal. Dunia tidaKlah
dianggap sebagal suatu Khayal atau seKedar
penampakKan Tuhan tetapli selagal suatu vang
integral dari Keberadaan-Hya. Sementara 1tu
Kesadaran Tuhan benar-kenar ilani dan berbeda
dari dunia.

Keesaan Tuvhan tidakKlahn statis, dan
bersama-sama dengan  dunia menjadil organ
pembahiaruan. '

Dengan Ketuhanan vyang maha esa Kita

melangXkah - menuju KeKesatuan 1impu, demi
Kreativitas individual.
Pada dasarnya getiap hal adalan

Kreativitas. TidaXlah ungKin untuk



DIMENSI METAFISIE DALAM SINBOL
ONTOLOGT MEHGENAT ARAR SIMBOL
RINGEASAR

Olenh : Dibyasuharda

Rasionalisasi dan seKularisasi merupakan
salan satu sumber Krislis di negara-negara
yang sedang Dberkembang (Xoento Wibisono,
1983, h. 1419). Di dunia Barat terhadap rasio-
nalisasi, positivisme, dan scientism abad XIX

timbul sebfiah aliran Kefilsafatan yang menga-

rankan pandangan masyarakat Kepada simbol
»8Sebagal  cara pengenalan yang otonom. Lagi
pula simbol-simbol tidakK pernah menghilang
dari Konstitusi psikKis yang aKtual, Simbol -~
simbol itu dapat kerubah wajahnya, tetapi
fungsinya tetap sama; orang hanya cukup
membuka bajunya saja (Elliade, 1963, nh. T-9,
13). Dari periode ilmu alam muncul suatu
titiK tolaK Kefilsafatan baru: banwa data Ke-
inderawian adalah simbol-simbol {Langer,
1971, n. 21). Simbol wmenantang refleKsi
Kefilsafatan untuk memberi jawaban atas suatu
situasi Dbudaya tertentu (Ricoeur, 1970, hn.
141). Perhatian Kemball pada masalah-masalah
metafisikK lama dan raru dapat memberil sumban-
gan Ke arah pendapat akan rasionalitas yang
lebih luas, Ke arah inventivitas yvyang lebih
vesar  dan mengurangi Ketidak-tembusan
temboK-sekat vyang terdapat antara ilmu penge-
tanhuan dan pertanggunganjawab yang Dbersifat
pandangan dunia dan yvang bersifat sosial (van
Peursen dan Petersma, ie8t, h. 18%).
Berlatar belakang pemiKiran tersebut .di atas
permasalahan péenelitian dapat dirumuskan
dalam tiga buah poKoK pertanyaan, yYakni:
ApaKah simbol 1itu imanen dalam Kemanusiaan
saja, artinya simbol hanya berakar dan terba-
tas dalam roh manusia saja; ataukan juga
iransenden, dalam arti simbol menunjuk Ke
~Yang mengatasi manusia dan Kehidupannya
sebagal Jjawaban ternadapﬁtransendensi? ApaKah
simbol hanya perdimensi horizontal saja,
- ataukah Jjuga berdimensi vertikKal. Bagaimana
Kongep gimbol dapat menjadi salah satu sumber
refleksi mengenai pembangunan, Kehldupan
Indonesia dan peningkatan daya mempertahankan
identitas nasional dalam akulturasi.

33
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Seorang toKoh neo-Kantian vang brilyan
sekall, Ernst Cassirer telanh membuat studi
Khusus mengenal simbol dan simbolisasi,
tetapl dimensl metafisik diingkarinya.

Penelitian ini bertujuan menemukan
dimensi metafisgikX dalam simbol dan simbolisa-
1 dan menunjuKKan betapa pentingnya dimensi
metafisik itu dalam simbol dan simbolisassi.
Selanjutnya refleKsi atas Pancasila sebagal
simbol akan menunjukkan bahwa hubungan antara
Pancasila dan Kehidupan Kenegaraan mempunyai
akKar yvang dalam Hasll penelitian ini Kiranya
dapat dipakal sebagal salah satu masukan bagi
dasar penjabaran prinsip-prinsip yvang dapat
dipakai dalam penelitian Kefilsafatan dan
penelitian interdisipliner.

Adapun Kerangka pemikKiran teoretisnya
berdasarkKan atas suatu wawasan vyang dapat
diuraikan seperti di bawah ini.

Sepanjang bermetafisikKa manusia berusaha
menjawak rertanvaan tentang "yang-ada®,
tentang "cara-ada"™ atau "cara mengada". Usanha
itu merupakan gerak-ganda yang diraleKiis-
polar, sebagal suatu strukKtur Kejadian batin
semia penghayatan dan gerak-gerik manusiawi,

D1 satu pihak berlangsung proses gerak
gerak-~-linier. Dalam Keprihatinan manusia aKan
pemenuhan Kebutuhan dan untuk mempertahankan
Kehildupannya, dalam Kedaruratan seolanh-olah
bagi manusia dunia dan caKrawala Keberadaan-
nya menghilang, sehingga manusia bertanya dan
timbul gerakK mempertanyakKan akKan tujuan, akKan
makna Kehidupan, akan KebalKan vang menyela-
matkan, Di pihak lain ada gerak “"melingkar",
vyaitu gerakK untuk tiap Kali mengadakan re-
fleKsi. Refleksi dunia, termasuk merefleksi
atas dirl manusia 1itu sendiri, Dealam hubungan
dengan geéerak pertama, makKa gerak akKhir itu
sebenarnya merupakan suatu penghentlan atau
suaty gerak asing., Gerak melingkar menghenti-
Kan gerakK linier. Hamun Jjanji yang diberikan
olen reflekKsi sangat beszar dJdaya tariknya.
"Refleks: memberli harapan, bahwa pertanyaan
akan tuiuan Kehidupan, vang seakan-akan gerax
tanpa Kompas dan "peta-ada" akan diberi
Jawaban. Refleksi menjanjikan suatu "peta-
ada™ vyvang menunjukkan dengan jelas tempat
“Kampung-halaman" manusiza. Kenyataan menun-
Jukkan bahva reflekKsi tidak dapat memecahkan
aperi tujuan, apori makna Kehidupan.
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Jadi gexrak-ganda berjalan dialeKtik-
polar: DYertanya dan  reflekKsi, Keterlibatan
diri dan distansi. Gerak ini menyataKan ciri
cara-mengada manusia {(Haggi-Kriebel, i984,
h. 32-35), _

GerakK seperti tersebut di atas dapat
ditinjau dari segi lain., Dibandingkan dengan
makKnluk hidup lain, maka Keberadaan manusia
adalah pelaKsanaan Kediriannya (Selbsthaftig-
Reit). Kehadiran manusia di dunia Dberwujud
dalam . sifat Khasnya, yvalitu sifat transenden.
Xata transénden di sini mempunyai dua arti.

Arti pertama ialah "lebinh daripada ..." atau
"mengatasi®, "melampauli”. Struktur XKeadaan
manusia atau jiwa manusia mengatasi secara
prinsipial semua Kejadian alami. Manusia

termasuk alam, tetapi 1a sekaligus 1lebih

daripada hal itu. Transendensli ini disebut
transendensi ontis. Tidak lepas dari transen-
densi ontis adalan transendensi dalam arti
"mengatasi Ke ... ", sebagal "Keterikatan diri
rada ...". Hal aKhir inli disebut iransendensi
fungsional. Transendensi ontis adalah dasar-
sumber dan KemungKinan transendensi fungsion-
al, sebaliKnya transendensi fungsional adalah
cara dan wujud transendensi ontis mendapat
Ketentuan. '

Faktor-faktor transendensi fungsional
adalan intensionalitas, yvaitu pengarahan
diri, penghayatan dan tindakKan  Ke sesuatu
tertentu. Intensionalitas 1tu memungkinkan
pemilikan dunia, memberi pada Kehadiran
manusia dimensi dan hak Keutamaan, memungKin-
Kan penangkKapan dan pengenalan aKan vang
murni sah, memberi pemikKiran akan Keselamatan
‘mutlak, memungkKinkKan pra-anggapan atau Krite-
ria, norma dan tata-tertib. Transendensi
fungsional menunjukkKan bahwa tindakKan manusia
lebinh daripada suatu ;
proeses motoris vang terdorong oleh  insting.
Manusia mengubah lingRungan dan dirinya.
Transendensi fungsional memungXinKan manusia
gsadar akKan wakKtu dan aKkan dirinvya sendiri
{Keller, 1978, h. 28-41). Manusia itu meraih
-melampaul data vang langsung, manusia menilai
apa vyang nampai dalam sorotan Kriteria vang
tidall dapaet dlitunjukKan sgecara . langsung.
- Penilaian semacam ini, yang JIugsa disebut
metafisika, selaly Jjuga mencakupr a28peXK-aspek
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normatif dan evaluatif., Dalam gerak-ganda
sepertl diuraikan 41 atas itu manusia menvya-
1akan apa yvang dihavati, dikenal dan dipahamd
dalam bentuk-bentuk simboi {van der Leeuw,
1970, h. 7T78). N
Pengertian Kata "simbol"™ dan "simbolisa-

si" yang dipakai dalam penelitian ini secara
etymologi dari Kata Kerja Yunani sumballein
yang dapat mempunyal arti: melem

parkan menjadi satu, menyatukKan (Bauer, 1952,
‘h. 1413).

Bentuk simbol adalah penyatuan dua hal luluhl:
menjadi satu.

Ada dua macam pemiKiran ontologis menge-
nai simbol dan simkoligasi. Di satu pihakK ada
pemiKiran ‘yang menggambarkan simbol sebagail
hal yang imanen, dalam arti bahwa yang disat-
ukan dalam simbol dan simbolisasi adalan
hal-nhal yang ada di dalam manusia saja, atau
Kalau diperluas, hal-hal yang terbatas dalam
dimensi horizontal saja. Di pihak lain ada
pemikiran vyvang Dberdasarkan Keyakinan = dan
berpendapat bahwa simbol menunjuk Ke  vyang
transenden; badhwa dalam simbolisasi selalu
implisitlan Jjawaban manusia dalam dialog
dengan “yang lain". Jadi menurut
. pemiKiran ini simbol tidakK hanya berdimensi
horizontal imanen, tetapi Jjuga berdimensi
transenden; horizontal dan vertikal. Simbol
berdimensi metafisik.

Atas dasar hal di atas maka penelitian
ini, dengan pendekatan metafisiK mengambil
bahan dari pemikKiran toKoh-toKoli dari dua
macam pemikiran yang berlawanan itu. Peneli-
“tian dimulal dengan pemikiran Kant. Sejak
permulaan Karier Kefilsafatannya Kant terta-
rikK oleh metafisika dan pemiKirannya berpusat
pada usaha pembatasan metode Khas metafisika.
Kemudian diuraikan pendapat Cassirer dan
Langer, Keduanya anti-metafisika, tetapi yang
titiK tolakKnya berlainan. Penelitian diterus-
- Kan dengan psikoana
l1i1sis Jung; dan akhirnya dibicarakan van der
Leeuw, Eliade dan Ricoeur. Peneliti
berhipotesis bahwa:

a. Simbol berakar dalam manusia seutunnya dan
dalam Ke nyataan.
. Kenyataan adalah sumber keKhilafan manusia

dan mengha dapi manusia sebagai dunia
Keéramat.
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¢, Simbol itetap mengundang untuk dberpikir,
d. Konsep gimbol memberi vitalitas pada
pemikiran Keni dupan Pancasila.

Hipotesis ini merupakan peyaKinan dalam
apa yang dinamaKan "ingKaran nermeneutlis”,
suatu lingkaran yang dirumuskan olenlh Ricoeur
‘sebagal "untukK meyakini dibutuhKan pemahaman,
tetapi untuk pemahaman dibutuhkKan peyakKinan”
{(Ricoeur, 1970, II, h. 144). Dengan demiKlan
jelas Jjuga metode yang dipakal dalam peneli-
tian ini, vaitu metode hermeneutika refleK-
s1f. Langkagh-langkah yang dibuat dapat diuta-
rakan seperti berikKut. ‘

1. Hermeneutika dengan unsur-unsur:

a. DeskKripsi, analisis dan evaluasi
pengertian simbol pemikKir-pemikKir Kant,
Cassirer, Langer, Jung, van der Leeuw,
Eliade dan Ricoeur. Adapun masing-masing
akan diuraikan secara berurutan menurut
pemikKirnya. Knhusus mengenail analiszls
pengertian, nal itu terjadi daiam XonteKs
pemikirnya yang bersangkutan. Uraian itu
akan diakhiri dengan evaluasi dan c¢atatan,

p. Komparasi pengertian dan pemikKiran akan
simbel, pendapat dan pemiKiran yang satu
dengan yang lain, Ssejaun mana tiap pemiki -
ran itu memberi wadah Kepepuhan dimensi-
dimensi simbol; agar dari gerak Komparasi
dan perenungan dapat ditemukan pengertian
simbol dan dimensi metafisik vyang dapat
dlyakKintg, -

¢. PengangkKatan dimensi metafisik dalam
simbol; fungsi .dan bobotnya dimensi 1tu
dalam gerak perfilsafat dan restrukturasi
rudavya. ‘

2. RefleKsi

JikKa perfilsafat diartikan sebhagail

"membuat reflekKsi®, maka yang dimaksud dengan

ial 1tu dalam hermeneutika refleksif adalahn

refleksi atas diri dan cara diril Lerftil

safat. Walaupun dalam Kegiatan tersebut ad. 1

41 atas diri peneliti juga terlibat, namun

dalam tahap 1ni peneliti menyoroti wadah

pudaya, hasil simbolisasi vang telah, sedang
dan aXan diKerjakan, tempat ia berpliak dan
perfilsafat. Hal iitu pembawa Ke rafleKsl atas

Pancasila sebagal simbol casar. Kehidupan

pangsa Indoenesia.
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PemiKiran-pemikiran tentang simbol pada

Para pakKar. ~

i.

I. Kant. Simbol pada Kant adalah sKema
tidak langsung (Kant, 1954, par. 59).
Dalam pemikiran Xant sKema dan simbol
adalah alat-alat = operasional yang
fungsinya mempunyai dua segl. Pertama,
mereka adalah alat-alat untuk mendapat-
Kan arti objektif, dan Kedua, alat-alat
untukK menempatkan KeaneKaragaman penga-
laman dan penangkapan dalam - suatu
Kesatuan struKtural dan Sistematis.
Kant menyelidikli batas-batas pengeta-
huan dan menunjukkan bagaimana simbol
{JiKa skema tidak mungkin lagi) Dber-
fungsi pada batas-batas pengetahuan
sebagal petunjuk tidakK langsung Ke yang
transenden. Keterbatasan sKema horizon-
tal dan vertikal dapat diterobos dengan
rengertian simbol., Simbol menunjuk Ke

"yang-mitlak-lain"; simbol berbicara
tentang relasi dengan yang transenden.
E. Cassirer. Cassirer menyebut fenomen
simbolik: "Totalitas semua fenomen,
tempat dalam wujud apapun terungkap
suatu pengisian makna di dalam Kein-
derawian; tempat sesuatu yang inderawi
di dalam cara Kehadirannya dan Kebegi-
tuannya, seKaligus menyatakan diri
Sebagal pengKhususan dan "pembadanan", .
sebagai manifestasl dan inKarnasi suatu
makna" {Cassirer, 1923, I11I, nh. 109).
Kelihatannya dalam perumusan 1ini ada
dua hal Iuluh menjadi satu. AKan tetapi
dalam pemiKiran Cassirer satu-satunya
vyang ada adalah "Roh" dan tindakan roh
menghasilkan DbentuK-bentuk simbolik:
mitos, bahasa, religl, seni dan sains.
Banhan reflekKsl Cassirer untuk membangun
pengertian simbol banyak dan luas
sekali, tetapi penekanan pada tindakKan
ron menghambatnya melihat Kenyataan
simbol dan simbolisasi, produk-produk
simbolisasi dan Kenyataan Kuasa dan
aKibat Kuasa produk-produk 1itu. Simbol
dan simbolisasi ada di dalam imanensi
roh.

3. S8.K. Langer. Dalam pemiKiran Langer

- geérakan dari luar mind, Kalau hal itu
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ada, sama sekall tidak ada artinya. Hal
itu terjadi atas dasar dua hal. Pertama
berdasar pemikiran Langer - tentang
manusia, bahwa manusia tidak mempunyai

- suatu intisari supernatural, Jjiwa atau

entelechli atau bahan-roh yang tertutup
dalam Xulitnya (Langer, 1970, n. Xiv).
Kedua, Langer terlalu menekKankan eK-
spresi, ekspresi diri manusia; dan 1ia
menganggap ringan hal Komunikasi. Dalam
remiKiran Langer +tidak timbul ide,
bahwa manusia 1tu selalu di-siapa.
Simbol dan simbolisasi imanen dalam
mind. Kalau ada "transendensi”, maka
nal 1tu adalah hasil proyeksi. 1Ide
Langer yang dapat diterima adalah,
bahwa simboliszasl adalah pra-pemikiran,
simbolisasi -adalah titik tolak semua
penangkKapan manusiawi. :

4, C.G. Jung. Simbolisasi atau simbol
dalam pemiKiran Jung berarti penyatuan hal-
hal yang bertentangan, dan yang bbertentangan
dalam. nhal ini adalah alam sadar individual
dengan alam tidakK sadar KoleKtif, Proses itu
disebut oleh Jung fungsi transenden {(Juneg,
1930, h. 683, 684). HNamun Keseluruhan proses
itu terjadi di dalam imanensi psikKe. Meskipun
demikKian bahan-bahan yang diungkapKan Jung
tentang alam KetidaKksadaran, dengan bebeéerapa
catatan, mengungkapkan "arkeoloegi" manusia,
Benar pendapat Jung, bahwa simbol yang hidup
mengungkapkan hal yang tidakK terkKatakan dalam
cara vyang tidak teratasi. Artinya cara 1itu
belum mengungkapKan hal yang hiarus diungkap-
¥an secara penuh dan jelas Karena hal 1tu
tidak mungkKin; tetapli cara itu sudah cara
yang paling baik., Simbol yang hidup menuntut.

5, G, van der Leeuw. Fenomenologl
religi van der Leeuw menghasiikKan pendapat-
nya, bahwa yang-Rudus menvatakan diri penuh
Kuasa dan Kehendak serta dapat terwujud dalam
wahana apapun. Simbol termasuk pényataan
dalam wujud. wWujud sebagai simbol atau menja-
di simbol, Jjika wujud itu adalah wujud aktual
Yang-XKudus, atau dengan perkataan van der
Leeuw “Simboel adalah partisipasi Yang-Kudus
pada wujudnya yvang aXtual® (van der Leeuw,
1870, n 510) Prapendapat van der Leeuw:
Yang transenden menvatakan 4irli pada manusia.
Simboei: dan simdolliszasi dalar relasi dengan
Yang-Transenden.
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- 8., M. Eliade. Eliade sangat terkesan
¢ien pemikKiran Jung tentang masyarakat ar-
Fals, akKan tetapi pandangan merekKa tentang
simbol Dberlainan sekali. Bagi Eliade simbol
dan hal simboliK mengungkKapKkan aspeK-aspek
tercdalam dari Kenyataan yang tidakK terjangkau
oleh alat-alat pengenalan lain, Simbol-simbol
dan gambar-gambar merupakan

*jalan masuk" Ke dunia adi-sejaranh (Eliade,
1973, h. 1%1). Logos arkeologi Eliade memba-
wanya Ke KeyaKinan tentang watak transenden
hal-hal simbolik. '

7. P. Ricoeur. Menurut Ricoeur - simbol
mengasimilasikan manusia dengan yang disim-
bolKkan., Simbol pada instansi terakKhir adalali.
suatu hierofani, suatu iKatan manusia dengan
yang~-Kudus (fungsi ontologis simbol) {Ri-
coeur, 1970, I, h &). Simbol mengandung
sesuatu Yyang non-semantls di  samping yang
semantls. Simbol berkakKi (berakar) dua, di
satu pihak berakar dalam bahasa, dan di pihak
iain berakKar dalam Kenyataan (Ricoeur, 1976,
1i. 7). Simbol menantang untukK berpikir,
tetapi untuk berpikir dibutulikan bahasa.
Dengan bahasa tidaK aKan pernan simbol ter-
tafsir sampai tuntas. PengakKaran simbol pada
medan pengalaman manusia menjadikan simbol
terbuKa untuk metode penelitian yang Dberlai-
nan (Ricoeur, 1976, h. 53, - 654). Manusia
sedang menjadi, dalam arti manusia selalu
dalam penyapaan oleh Yang-Kudus. Dalam proses
menjadi itu simbol berfungsi sebagdi ungkapan
dan jawaban, berada di tengan manusia dan
Yang-Kudus. Jelas bahwa pemikiran Ricoeur
tentang simbol termasuk pemiKiran "simbol
transenden". ' -

Hasil penelitian pemikiran para paKar
‘tentang simbol yang diterima peneliti dapat
‘dirumuskan dalam poKoK-poKoK pemikKiran beri-
Kut: 1. Simbolisasi sebagai penyatuan
dua hal menjadi satu terjadi pada saat paling
awal gerakK batin manusia. Semua macam Ssimbo-
1isasl1 Yyang terjadi Kemudian didahului oleh
simbolisasi primordial itu.

2. Dalam simbolisasi terjadi perpaduan
dua gerak. Gerak dari diri manusia dan gerak
dari luar manusia. Gerak dari luar diri
manusia yang menentukKan adalah gerak dari
yang Yang-Kudus, Yang-MutlaK-Lain®" Gerak 1ini
implisit ada juga dalam gerak-gerak laln yang
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datang dari luar manusia, tetapi 1lebih-lebih
dalam Keadaan manusia sampal pada situasi-
batas, manusia seutuhnya disapa oleh Yang-
Kudus.

3. Manusia "sedang menjadi®"™ dalam arti
manusia selalu dalam penyapaan oleh Yang-
Kudus.. Dalam proses menjadi itu simbol ber-
fungsi sebagal ungkapan dan Jawaban, dan
simbol Dberada di tengah antara manusia dan
Yang-XKudus. -

4, Apa saja dapat menjadi wahana sim-
ol, dan dalam hubungan dengan Yang-Kudus hal
itu menjadi hierofani.

5. Simbol mengungkapkan aspekK-aspek
terdalam dari Kenyataan vang tidak terjangkau
oleh alat pengenalan lain. ,

6. Simbol "berKaki dua", sebuah kKaki

verakKar dalam bahasa dan Kaki lain berakar
dalam Kenvyataan Kehidupan. ’
Olenh Karena 1tu simbol tidak mungkin ditafsir
secara tuntas. 7. Pengakaran simbol
pada medan pengalaman manusia menjadikan
simbol terbukKa untuk bermacam-macam metode
penelitian. RefleKsi atas hasil penell-
tian dan refleKsli atas Pancasila sebagai
simbol membawa Kepada penyimpulan:

i. Simbol berakar dalam imanensi dan
dalam transendensi, Dberdimensi horizontal dan
vertikal.

2. Dimensi metafisik simbol menentukan
eKsistensi simbol, baik ontologls, artinya
ada atau tidaX adanya simbol, maupun episte-
mologls, dalam arti tertangkap atau tidakKnya
Sesuatu sebagal simbol.

3. 8imbol beraKar dalam manusia seutuh-

nya dan dalam Kenyataan hidup. Kenvataan
adalan sumber KeKhnilafan manusia sebagal
dunia Keramat. Oleh Karena itu simbol mengun-
dang untuk berpilkir, i, Pancasila
sebagal simbol memberi dasar dinamika dan
vitaiitas Kehidupan dalam segala bildang Xhas
Indonesia. '

S. Pancasila sebagail simbcl Dberfungsi
sepagai ungkapan dan Jawaban, berdiri d4i.
tengah antara manusia Indonesia dan Yang-
Kudus. ,
6. Pancasila sebagal sgimpol.tidak hanva
mengundang untuk Derpikir tetapi juga mendo-
‘rong tindakan Keputusan-®epuiusan mengenal
budaya nasional yang "sedang menjadi”
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#+sual dengan  Lishan yang Giberidan Gleh

Pancasila untuk dipikirkan. 7. Pancasila
sebagal simbol vyang hidup memberi  dasar
pemikiran *“filsafat Pancasila", istilan
"filsafat Pancasila" dalam arti genetivus
subjectivus. 8. Pentingnya Pancasila

merijadi simbol: Pancasila sebagal simbol yang
hidup menuntut dirinya diperlaKukan sebagal
partner dialog dalam pembangunan. Pembangunan
bukanl ah untuk pembangunan itu sendiri,
tetapi pembangunan Indenesia adalah pengeja-
wantahan apa yang diungkapkan coleh Pancasila.
Pancasila tidakK hanya pada awal pembangunan
atau hanya pada aKhir pembangunan, tetapi
sebagal partner dialog selalu hadir 4i samp-
ing pembangun; la memberi mnasehat, memberit
KoreKsi dan memberli Kedamailan.



DAFTAR PUSTAKA

Bauer, W., 1952. @Griechisch-Deutsches worter-
buch, Tdpelmann, Berlin.

Cassirer, E., 1923. Philosophie der Symbolis-
chen Formen. Verlag B. Cassirer, Berlin.

Ellade, Mircea, 1963. Beelden en Symbolen. De
Boer/Brand, Hilversum (asli: 1952, Images et
Symboles. Gallimard, Paris.

¥ .
Hanggi-Kriebel, M., 1984, Ontologie des
‘Gewlssens. Berchmans Verlag, Htnchen.

Xeller, W., 1975. Philosophische Anthropolo-
gie I, dalam Neue Anthropologie VI. George
Thieme Verlag, Stuttgart.

Jung, C.G., 1930. Psychologische Typen.
Rascher & Cile A-G Verlag, Zurich.

Kant, 1., 1954, Kritik der UrteilsKraft.
Felix Meiner, Hamburg.

Koento wWiklsonco, 1983, Arii Pembangunan
menurut Filsafat Positivisme Auguste Comte.
Gadjan Mada University Press, YogyaKarta.

Langer, S.K., 1971, Philoscophy 1n a Hew KXKey.
Harvard University Press, Cambridge, Massa-
chusetts, ' ‘

Leeuw, G.v. d., 1930. Pnanomenclogle der
Religion. J.C.

B. Monr, Ttbingen.

Peursen, C.A.v. dan Petersma, E.J., 1981.
Metafysica. Boom, Meppel/Amsterdam.

Ricoeur, P., 1970. Symbolen van het Kwaad, I,
1I. Lemniscaat, Rotterdam (asli: La Symbo-
lique du Mal. Montaigne, Paris, trans. J.A.
Meijers). :

e , 1976. Interpretation Theory.
Discourse and the Surplus of Meaning. Texas,
Christian University. '

[

- am wx o e En e



SEPUTAR FARULTAS

Kamig, 19 Juli 4199C {(jam 09.00 - i1i.aG)

Proé, Dr. C. A, Van Peursen memberikKan
ceramah ai depan dosen-dosen FaKultias
Filsafat UGM tentang langkKah-langkah awal
yang ‘harus dilakKukan dalam penyusunan sebuah
dizertasi yvaitu
i. Pembatasan tema atau topik disertasi;

sebuanh disertasi seyogvanya tidak terilalu
luas, tetapi: Jjustru mendalam isinya.

2. Penyusun disertasli harus siap untuk
berinteraksi dengan orang lain, buku-~-buku
ataupun aliran filsafat-aliran filsafat
vyang sesuali dengan tema vang dipilih.

3. Penyusun disertasi harus memilinh tema dan
cara Kerjanya (metode) seKaligus, sebab
hubungan antara Kedua hal itu sangat erat.

4, Pemilihan tema dilakKuKan melalui rangkaian
pertanyaan, sebab pertanyaan adalah pintu
masukK Ke dalam tema.

Kamis, 19 Juli 1990 (jam 11.15 - 13. 00}

Prof. Dr., Sutan TakKdir Alisyahbana
memberikan c¢eramah di depan mahasiswa dan
dosen FaKultas Filsafat UGM mengenai Peran
Filsafat Dalam PerKembangan Kebudayaan Dewasa
Ini. Di dalam ceramahinya itu STA mensinyalir
nal-hal sebagai berikut
1. Xita seKarang Dberada dalam pertemuan

pPelbagalr Kebudayaan besar sebagal akKibat
rerkembangan teknologili transportasi dan
informasi yang sedemiKian pesatnya.
Interaksi ini menimbulKan sintesis ataupun
Konflik Kebudayaan.

2. Focus of interest atau pernatian utama
dalam Kebudavyaan adalan manusla, olen
Karena 1itu persoalan-persocalan tentang
manusia perliu dibahas secara holistik atau
menyeluruh, sehingga potensi manusia dapat
tercakup di dalammya.

3. Manusia 1tu menciptakKan alamnya sendiri
berdasar atas nilai-nilai ‘'teori, agama,
sent, eKonomi, Kuasa dan solidaritas.
Konfigurasi Keenam nilai itu +terwujud
dalam dua bentuk Kebudayaan yaitu
a. Kebudayvaan progresif, dan
b. Kebudavaan eKspresif

4. Dalam Kebudayaan berlaku prinsip ‘Rise and

decline civilization’, artinya puncak

- Kebudayaan akan dicapai c¢leh negara-negara



4%

yang terbelakang, oleh Karena itu bangsa-

bangsa 41 negara terbelakang harus meruban

mentalitasnya dari =iKap yang eKspresif
menjadi progresif.

Dunia medern adalah sambungan dari jaman

Renalssance. Sebab filsafat yvang

dihasgilkan d1 Jjaman Renaissance merupakan

pemiKiran manusia yvang mendalam = dan
mengandung sifat Kritis vyang diperlukan
ragli perKembangan Kebudayaan modern.

6., Mukjizat linguistik di dunia ini ‘adalan
vahasa Indonesia sebab la telah Dberhasil
mempersatukan berpuluh bankan beratus suku
bangsa yang ada di Indonesia. Sayangnya
perkKembangan bahasa Indonekia belum mampu
menggantikan dan berperan sebagali bahasa
ilmiah, :

o

Jumat, 20 Juli 1990 Lanjutan ceramah Prof.
Van Peursen

: Di  depan para dosen FaKultas Fllsafat

UGM Dbeliau memberikKan tuntunan cara membaca

uku filsafat dalam ranglka renulisan

disertasi sebagal berikKut

1. Harus mengerti arti istilah; baik 1stiianh
Kunci atau tidak, sebab itu harus dikuat
daftar istilah yang Khusus.

2. Membuat ringkasan dari istilan runci
tersebut, : :

3. Harus mengerti makna dari istilan Kunci,
dengan cara menggantinya dengan Kata yang

. lebinh sederhana.

4. Mengertl latar belaKang dari istilah Kunci
tersekbut dengan Jjalan memahami Xonteks

historisnva. ;
5. MerumuskKan latar belakang historis dengan
contoh sederhana, sehingga dapat .

dimengerti oleh orang awam. _

6. Membuat Komentar atas pemikKiran yang
tertuang dalam istilan tersebut. Komentar-
Komentar dibuat secara . berbeda antuk
mengerti KemungKinan-Kemungkinan  darl
pelbagai aspek. o ’

7. MembandingKan Komentar-Komentar tersebut
baik vang diseitutul maupun tidak, dengan
disertal argumentasi,. :

8. MerumusKan Kritik atas pemiXiran filsuf
yang disetujui. ’

9. AKhiranya disimpuikan pandangan filsuf
tersebut dengan mengkKaitkan tema, tujuan
dan relevansinva dengan Kebudayaan
Indonesia.



THAZANAH FILSAFAT

Disustn oleh: 411 Mudnofir

ACCIDENT

Aristoteles. Merupakan  salah satu dari
Predicable (jenis sebutan). Tiap-tiap
sebutan, predikat atau sifat yang tidak

bersangkutan dengan hakikat benda vang
dikenai predikat tersebut.

AKsidensi juga disedbut sgifat sampiran atau
sifat Kkebetulan sebadb sifat itu dapat ada
atau tidak tanpa merobahh hakekat benda
tersebut. Yang dimaksud dengan "tanpa merubah
hakekat benda", artinya bahwa memikKirkan
benda itu - Kehilanganaksidennya, tidak
merupakan penyangkalan hakeKat benda itu.
Lihat juga DIFINATION; GENUS; PROPIRIUMN, -
Th. G.

ACHIEVEMENT VERBS - KATA KERJA HASIL.

Ryle Gilbert. Ini adalan Kata Kerja yang
mengacu pada suatu hasil atau akKibat dari
Kata Kerja tugas (task verbs). Dua jenis Kata
Kerja 1nil sering dapat digabungkan sebagail
‘pasangan. Kalau begitu, aktivitas yang sama
diucapkan dengan cara berlainan oleh dua
jenis Kata Kerja itu. Jadi tidakK perlu Kita

mengandaikan dua aKtivitas. Perbedaannya,
bahwa aKtivitas yang tadinya suatu percobaan
saja, pada saat tertentu mencapai

Keberhasilannya. Lihat juga TASK VERBS. -K. B.

ACTION - TINDAKAN

Parsens Talcott, {1902 -~ ). Tindakan yang
mengandalkan adanya seorang pelaku aktif
(actor) dan Kreatif, yang mempertimbangkan
rerbuatannya. DibedaKan dengan behavior, vyang
hanya mengandalkan pada gerak-gerak fisik. -
. J. V.

ACTIVE SOCIETY ,

Btzionl Amital, Masyarakat yang para warganya
bertanggung Jawab Kepada masyarakat, Kepada
dunianya yang menjadi tempat hidup mereka.
Dalam masyarakat semacam ini, manusia merubah
hukum-hukum masvarakat dan manusia memang
vang menjadi pembentuk masyarakat itu
sendiri, sejalan dengan Kebutuhan-
Kebutuhannya. -X. B. '

16
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ACTUS PURUS - AXTUALITAS MURNI
Agquinas, Thomas, {(i228~-41274), Tuhan adalah
- aKktualitas murni, dalam arii sempurna, tidau
verpotensi dan tidak berkembang lagi. Di
dalam * Tuhan segala sesuatu telah sampai pada
perealisasiannya vyang sempurna. Pada Tuhan
tidak ada KemungKkinan. Tuhan adalah
aktualitas semata-mata. Olenh Karena itu pada
Tuhan hakekat {essentia)} dan Keberadaan

(existentia) adalah identiK (satu dan sama). -
H. H.

ADEQUATION - ADEKUASI
1. Aquinas, Thomas, (1225-1274). Bahasa latin

adequatio Dberarti hubungan Kebenaran
dengan ada,. _ S

2. Husserl,  Edmund, (1859-1938), Banasa
Jerman adaquation berarti verifikasi,
pemenuhan.

ADIAPHORA - ADIAPORA

Istilan dalam  filsafat Ston (308 &M)  yang
‘berarti sesuatu hal yang tidak bersangkutan
dengan moral.

*ADLU, AL (ARB) -~ XEADILAHN
MuKtazilah, Dasar Keadilan adalah meletakkan

pertanggung jawaban manusia atas segala
perbuatannya. Tuahan tidak menghendaki
Keburukan, tidak menciptakan perbuatan

manusia. manusia bisa mengerjakan perintah-
perintah-Nya dan meninggalkan larangan-
larangan-Nya dengan Kodrat (KekKuasaan) vyang
dijadikan oleh Tuhan pada diri mereka. Ia

hanya tidak dikKehendaki-~-Nya. Ia hanya
menguasai KebaikKan yang memerintahkKan yang
diKehendaki-Nya dan melarang yang

diperintahkan-Nya dan +tidakK - campur tangan
dalam KeburuKan-Keburukan vang dilarang-HNya.
Kelanjutan dari prinsip tersebut ialah (1).
Tuhan menciptakan makKhlukK atas dasar itujuan
dan hikmat KebijaKsanaan. {2). Tuhan +tidak
menghendalki Keburukan dan tidak pula
memerintahkannya. {(3). Manusia mempunyail
¥esanggupan untuk mewujudkan perbuatannya,
sebadb dengan cara demikKian, dapat difanami
ada perintah-perintah Tuhan,  janjl dan
- ancaman-Nya, pengutusan Rasul-rasul, tidak
ada Kezallman pada Tuhan, {4, Tuhan mesti
mengeriakan vang »aik dan vang terdbailk.
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Eareria 1tu menjadi Xewajidban Tuhan untuk
menciptakan manusia, memerintahkan manusia
dan membandikitRannya kKembali. Lihat juga AMAR
MA' RUF, NAHI MUHGKAR, MABZILATU Baljal,
MANZILATAINI, AL: TAUCHID, AT; WA’'ADU WAL
WA'ADU, AL. -A.H. »

ADMIRATION - ADMIRAS]

Marcel, Gabrieli, (1889-1973)

dimulai dengan admirasi. Pengertian admirasi
mencakup pengertian Keheranan atau
KeKaguman. permul aan filsafat bersifat
ekKsistensial tidak rasional dan tidak iimiah.
Manusia merasa nheran tentang Kenyataan,
Khususnya tentang dirinya sendiri, dan secara
Khusus tentang inkarnasi. Artinya situasi
saya sebagai maKhlukK bertubuh yang terjalin
dengan Kosmos. Untuk memilikKi siKap admirasi,
manusia rerlu membuka diri, bersedia
- mendengarkan. SiKap admirasi Kemudian diikuti
oleh reflexion dan exploration.

ADUALISHM

‘Baldwin, J.M. (1861-1934). Cara berperilaku
seorang bayi belum menampakKkan Keinsafan akKan
adanya batas yang tetap antara data yang
diterima dari luar atau daari ‘dalam
organismenya sendiri.  Pada permilaannya
aktivitas dan pengetahuan tidak dihayati
sebagal berasal dari seorang subyeK vyang
insaf akan dirinya sendiri, tidak juga dari
obyek-obyeK yang sudah dikonstruksikan dan
nanya tinggal dicerminkan saja dan siap
dipaKkal, Pada awalnya pengetahuan berasal dar
proses-proses interaksi yang bersifat
demikian, seningga sybyekK dan obyeKk Kedua-
duanya tersangkut paut 4ai dalamnya, tetapi
belum terdiferensiasil sebagal gua instasi
vang berbeda-beda. -~-J. V.

AESTETICS ETHOS - ETOS ESTETIIX

HMarcuse, Herbert, {1898-1979)., Etos estetil
adalah adalanh suatu Renidupan masyarakat di
mana unsur-unsur estetik menjadi Kerangka
Kenpidupan., Istilah “"estetik" bertalian dengan

pengingderaan dan Keindahan, menunjukkan
proses produkitif-kRreatid dalam suatu lingkup
‘Kabebasan, Teknik, sebagal ~ seni akan

mevn judkan KXepekKaan pengamatan gubyeKiinya
menjadi suatu benituk  vang obyektif, Btos
estetlk akKan membentuk masgsyvarakat dimana
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*yang indrawi” (the sensuocus), "yang bersifat
rermainan® (the playfull), "yang lembut" (the
calm) dan “yang indah" (the beautiful)
menjadl - Kerangka eKksistensi dan -dengan
demikian menjadi Kerangka masyarakat sendiri.

AGAPE - AGAPE .

1. Platonisme. CInta terhadap yang abadi,
atau terhadap 1idea-idea yang sempurna
misalnya Yang Baik, Keindahan, Xebenaran,

2. Agama Kristen. Cinta manusia terhadap

Tunan 4an cinta Tunan terhadap manusia.
-P.AA ‘

AGGREGATE - HIMPUNAN

Caantor, Georege, (1845-1918). Kumpulan obyeK-
obyek pemiKiran yvang. terpisan yang
dikumpulkan menjadi suatu Kesgeluruhan. Dapat
juga diartikan °~ sesuatu hal yang Dbermacam-
macam vyang dapat dipikirkan sebagai hal yang
satu atau lebih baiK bagi sesuatu totalitas
dari unsur-unsur terbatas yang dikKumpulKan
‘menjadl suatu  Keseluruhan dengan
mempergunakan suatu kKaidah, -D. D. R.

AGNOIOLOGI - AGNOIOLOGI

Secara etimologi berasal dari Bahasa Yunani
agnoio + logos, uraian tentang KetidaKtahuan.
Ferrier, J.F,  (1854). Ini adalah DY»idang
penyelidikan Kefilsafatan yang mendukung
ontologl. Agnoilogli adalan ajaran tentang
KetidaKtahuan yang d»erusaha untuk menentukan
apa Yang perlu tidak diketahui. Ini sebagail
Kritik bagi agnostisisme. = Ketidaktahuan
ditentukan dalam hubungannya dengan
pengetahuan Karena manusia tidak dapat tidak
tahu sesuatu yang tidak mungkin
diKetahui. D. D. R.

AGREEMENT, METHOD OF - METODE PERSAMAAN

Mill John Stuart, Apabila dua peristiwa atau
lebih dari suatu gejala (phenomenon) yang
diteliti hanya mempunyai satu faktor yang
Ssama, maKa satu-satunya  fakKtor yang sama
untuk semua peristiwa itu ialah sebad (atau
akibat) dari gejala tersebut. Lihat Jjuga

DEFFERENCE, METHOD OF;  AGREEMENT ARD
- DIFFERENCE, JOINT e METHOD
OF ; CONCOMITANTVARIATIONS, . METHOD OF;

RESIDUESG. METHOD OF -A.F. ;R.G. 8.
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AGREEMENT AND DIFFERENCE, METHCD OF - METODE
FERSAMAAN DAN PERBEDAAN

Mill  Johin Stuart. Kalau pada dua peristiwa
~atau “lebih dengan sebuah gejala, hanva
terdapat sebuan faktor yang sama; sedang pada
dua peristiwa atau lebih yang tidaK memiliki
gejala 1itu, tidak ada persamaannya yang =atu
dengan yang lain.




BIODATA PENULIS.

Djoko Siswanto, vyahir di SuKoharjo pada

taanggal 4 -{1- 1962 1lulus sarjana
Filsafat UGM trahun 1986, SekKarang

bertugas sebagal staf pengajar Fakultas
Filsafat UGM dalam mata Kuliah Ontologil.

Dibyasuharda, lahir di Purworejo pada tanggal
15-12-1926. Lulus sarjana Theologi dl
Amsterdam pada tahun 1961. Lulus doktor
Filsafat di UGM pada tahun 1990 Khusus
untuk mata Kullah Metafisika/Ontologi.

Surajivo, lanir di Sleman pada tanggal 27-9-
1963. Lulus sarjana Filsafat UGHM pada
tahun 1987. Staf pengajar Institut I1lmu
gesial dan Ilmu PolitikK (IISIP) JaKarta
urituk Mata Kuliah Dasar Umum (MKDU)

Damardjati Supadjar, lahir di Magelang pada

’ . tanggal 30-3-1940. Lulus sarjana
Filsafat UGM pada tahun 1978, Lulus
doktor filsafat di UGM pada tanhun 1990,
Staf pengaj)ar FaKultas Filsafat UGHM
dalam mata Kuliah Filsafat Sosial,
Filsafat Manusia. Kegiatan ilmian dan
sosial yang sering dlikuti antara lain;
seminar dan diskusi dalam masalahn
filsafati dan Keagamaan.

Q00000

51



Keluarga Besar Fakultas Filsafat UGM
mengucapkan solamat atas kesuksesan Anda :

1. Harlani 1487 /Fi

~ 2. R Pitojo Budiono A 1538/Fi
3. Hurjanti 1619/Fi
4. Exrwin Malksunm 1662/F%
3. Laai Paskalls 1678/F1
6. Sitl Istigomah ' 1816/Fi
7. Suryo Ediyono ~ 1666/Fi
8 Sudarminte 1713/Fi
9. Darmaningtysas 1228/Fi
10. Adrongl 1182/Fi
11, Titik Acryati 1743/Fi

52





